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Abstrak — Pada penelitian ini dikembangkan sistem yang dapat melakukan diagnose penyakit pada
tumbuhan gambas. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini penting dilakukan untuk
memudahkan petani mengetahui lebih cepat mendeteksi penyakit-penyakit yang ada pada daun gambas secara
lebih efisien menggunakan metode Gray Level Co-occurrence Matrices (GLCM). Metode yang digunakan yaitu
dengan menerapkan stadi pustaka mengenai metode pendeteksian ciri penyakit pada daun gambas. Oleh sebab
itu identifikasi penyakit tanaman gambas berdasarkan extrasi ciri pada daun gambas sangat dibutuhkan untuk
mepercepat dan menganalisa penyakit yang ada pada tanaman gambas, sehingga dapat lebih cepat untuk
penanganinya. Sistem di buat untuk memudahkan petani untuk mengetahui jenis penvakit yang ada pada tanaman
gambas sehingga petani dapat lebilh cepat menangani penyakit yang ada. Dengan menggunakan metode Gray
Level Co-occurrence Matrices (GLCM). Untuk pengujian dari 20 gambar jenis penyakit menghasilkan akurasi

sebesar 85%.

Kata Kunci — GLCM, identifikasi, penyakit

1. PENDAHULUAN

Tanaman  sayuran adalah  tanaman
hortikultura yang dibudidayakan sebagai salah satu
makanan pokok yang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pangan yang dikonsumsi dalam bentuk segar
ataupun olahan.

Tanaman Oyong (Gambas) merupakan
tanaman sayuran yang banyak dimanfaatkan untuk
berbagai macam olahan masakan. Tanaman gambas
dari suku Cucurbitaceae (Labu-labuan), berasal dari
India kemudian menyebar keberbagai negara yang
beriklim tropis.[1] Gambas atau yang biasa disebut
dengan  oyong, dalam bahasa latinnya Luffa
acutangula adalah salah satu komoditas sayuran yang
banyak dibudidayakan masyarakat. Pembudidayaan
gambas dapat dilakukan dikebun atau pekarangan,
juga lebih baik jika ada lahan yang luas. Tanaman
gambas ini memiliki masa panen yang singkat dan
cepat. Gambas biasanya akan dijadikan sayuran dan
tentunya memiliki nilai gizi yang cukup tinggi.

Dalam melakukan budidaya gambas, sudah
tentu hal yang menjadi masalah adalah adanya
serangan hama dan penyakit. Kurangnya
pengetahuan petani terhadap jenis penyakit yang ada
dan penanganan yang lambat sehingga tumbuhan
gambas menjadi tidak sehat dan cepat mati. Hama dan
penyakit pada tumbuhan gambas ini biasanya akan
menyerang pada daun gambas. Contoh  hama
tanaman gambas ini seperti kumbang daun, ulat
grayak, lalat buah.

Upaya vyang dilakukan untuk dapat
meningkatkan produktivitas dan kualitas tumbuhan
gambas yaitu dengan cara merawat, mengetahui jenis
penyakit dan hama pada tumbuhan gambas, serta
mengetahui kandungan obat untuk membasmi
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penyakit yang ada yaitu dengan membangun sistem
pakar berbasis desktop.

Teknologi pengolahan citra digital dan
metode jaringan saraf tiruan telah digunakan pada
penelitian-penelitian sebelumnya terutama terkait
dengan produkproduk hasil pertanian. Dalam
penelitian [2]. Sistem pakar diagnosa hama dapat
digunakan sebagai alat bantu identifikasi sementara
di lapang, namun masih perlu pengembangan [3].
Salah satu pengembangan dalam identifikasi hama
dapat dilakukan dengan cara pengolahan citra digital.
Penelitian yang terkait hal ini di antaranya Principal
Component Analysis (PCA) berbasis klasifikasi
postur manusia [4]. Hasil yang diperoleh adalah
Principal Component Analysis (PCA) mampu
menghasilkan akurasi yang tinggi sebesar 98%.

Pada penelitian ini dikembangkan sistem
yang dapat melakukan diagnose penyakit pada
tumbuhan gambas. Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka penelitian ini penting dilakukan untuk
memudahkan petani mengetahui lebih cepat
mendeteksi penyakit-penyakit yang ada pada daun
gambas secara lebih efisien menggunakan metode
Template Matcing.

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah
aplikasi berlaku hanya untuk mendiagnosa penyakit
tanaman gambas, dan jenis penyakit yang digunakan
Identifikasi hanya berfokus pada penyakit yang ada
pada daun gambas. Identifikasi berfokus pada
penyakit kumbang daun (Epilacna sparsa dan
Aulocophora similis oliver), ulat grayak (Spodoptera
litura F) dan busuk daun (Embun bulu). Dalam
pembuatan aplikasi menggunakan aplikasi Madlab.
Proses yang dilakukan grayscale, resize, dan sharpen
image. Format gambar jpg dan png.
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2.METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif dan kuantitatif.
Metode kualitatif dalam penelitian ini meliputi
tahapan penemuan masalah yang akan diteliti
kemudian mengkaji studi literatur yang berkaitan
dengan cara untuk menyelesaikan masalah yang ada
dan wawancara kepada pihak yang terkait yaitu
wawancara kepada pihak Dinas Pertanian Kec. Kayen
Kidul, Kab. Kediri. Untuk metode kuantitatif dalam
penelitian ini yaitu pada tahapan mengolah data yang
telah didapatkan dalam tahapan wawancara.

2.1 Analisa Kebutuhan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Data,
data yang dibutuhkan yakni:

a. Data Primer Data primer merupakan data
yang diperoleh melalui metode wawancara.
Pengumpulan data dan informasi yang
didapatkan berupa nilai pembobotan pada
masing-masing hubungan gejala dan
penyakit.

b. Data Sekunder Data sekunder merupakan
data yang diperoleh dari studi literatur.
Pengumpulan data dan informasi yang
dilakukan antara lain tentang teori, jenis
penyakit, gejala dan penanganan.

2.2 Arsitektur Sistem

Arsitektur sistem klasifikasi penyakit pada daun
tanaman gambas yang dibuat ditunjukkan pada
Gambar | Pada tahap ini menggunakan 400 data citra
sebagai data latih dengan rincian 100 data citra
penyakit Embun Bulu, 100 data citra daun penyakit
Ulat Grayak, 100 data citra daun penyakit Kumbang
Daun, 100 data citra daun normal

Representasi pengetahuan
ciri-ciri penyakit
pada tanaman Gambas

h 4

Akuisi Citra

Y

Ektrasi ciri
citra daun gambas

h 4

Klasifikasi Citra

Y

Akuras

Gamabar 1. Arsitektur Sistem Klasifikasi Penyakit
Pada Citra Daun Gambas
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Arsitektur  ini  dibuat untuk menentukan
perencanaan sistem yang dibutuhkan untuk
klasifikasi tanaman Gambas. Yang dibutuhkan

pertama adalah pengetahuan ciri penyakit pada
tanaman gambas yang diperoleh dari narasumber
yang ada yaitu Dinas pertanian Kec. Kayen Kidul,
Kab. Kediri. Akuisi citra terdiri dari pengumpilan
data yang di ambil dari 400 daun gambas yang di
petik dan di ambil gambarnya pada siang hari dengan
cahaya yang cukup dengan jarak 20 cm di atas
gambar daun gambas dengan latar belakang berwarna
putih.

data citra
yang akan diidentifikas

v

sejumlah data
citra terkena penyakit

\k akuisi citra
data Uji
akuisi citra
data latih 7
perbaikan citra :
{( gray sale,
resize
perbaikan citra :

gray scale, +
resize

Ektrasi Fitur

v ) 4

P Klasifikasi GtraH Filih citra uji/

Validasi

Ektrasi Fitur

Gambar 2. Proses Klasifikasi Citra

Gambar 2 merupakan proses klasifikasi
citra. Yang awalnya harus mengumpulkan
gambar data latih yang terkena penyakit dari
dinas pertanian untuk akuisi citra data latih.
Setelah akuisi dan data latih didapat maka
dilakukan perbaikan citra agar dapat mendeteksi
dengan menggunakan metode Gray Gray Level
Co-occurrence Matrices (GLCM). Perbaikan
citra yang dilakukan adalah Grayscale untuk
merubah warna citra RGB menjadi citra keabu-
abuan. Setelah menjadi citra keabu-abuan maka
citra dilakukan resaze untuk memperkecil nilai
citra. Setelah proses perbaikan citra selesai
maka dilakukan ekstrasi fitur untuk memperoleh
nilai ciri citra pada gambar yang di identifikasi,
lalu data disimpan sebagai data latih.

Yang kedua mencari data pengujian yang
akan digunakan sebagai data uji untuk menguji
program dapat berjalalan dengan baik atau
tidak. Gambar yang sudah dipilih lalu dilakukan
proses uji untuk mendapatkan nilai dari gambar
uji setelah dilakukan akuisi citra. Setelah di
lakukan proses akuisi citra maka dilakukan
perbaikan citra untuk mendapat nilai citra
tersebut. Setelah proses perbaikan citra selesai
maka dilakukan ekstrasi fitur untuk memperoleh
nilai ciri citra pada gambar
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Setelah nilai data uji dan data latih
didapatkan maka data uji nilai dikenalkan ke
data latih untuk klasifikasi nilai yang sama atau
mendekati untuk dideteksi penyakit tersebut.
Setelah itu divalidasi untuk menyimpulkan jenis
penyakit. Sehingga dapat disimpulkan oleh
sistem jenis penyakit apa yang ada didalamnya.

2.3 Exstraksi Fitur

Untuk mengidentifikasi objek hal penting yang
harus diketahui adalah mengetahui terlebih dahulu
karakteristik yang dimiliki oleh objek. Proses
ekstraksi dilakukan untuk mendapatkan karakteristik
yang digunakan dalam.

Tabel 1. Klasifikasi Penyakit Pada Citra Daun

Gambas
Nama Kelas Kelas
Embun Bulu 1
Ulat Daun 2
Kumbang Daun 3
Daun Normal 4

Kelas yang dibuat pada tabel 1 adalah kelas dari
macam-macam penyakit yang ada pada daun tanaman
gambas, sehingga terbagi menjadi empat kelas yang
ada.

Gambar 3 ontoh itra Daun mbas eah
Dilakukan Segmentasi

Pelatihan untuk menentukan kelas-kelas pada
macam-macam  penyakit  tanaman  gambas
menggunakan metode ekstraksi fitur Gray Level Co-
occurrence Matrix (GLCM). GLCM merupakan
suatu metode ekstraksi fitur citra yang cukup efektif
dalam memberikan informasi yang detail tentang
suatu citra dalam hal tekstur [5]. Untuk ekstraksi
metode GLCM dapat menghasilkan 14 fitur. Fitur—
fitur ekstraksi yang didapatkan adalah energi,
kontras, korelasi, rata-rata variasi, Inverse Difference
Moment (IDM), jumlah rata-rata, jumlah variance,
jumlah entropi, entropi, perbedaan variance,
perbedaan entropi, nilai kemungkinan tertinggi,
homogen dan dissimilirity. Kookurensi sama dengan
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kejadian bersama, jumlah kejadian nilai piksel
bertetangga dalam satu level dengan jarak (d) dalam
satu level nilai piksel lain dan orientasi sudut (6)
tertentu. Jarak menggunakan nilai piksel dan orientasi
menggunakan nilai derajat. Orientasi disusun
berdasarkan empat arah sudut dengan interval sudut
45°, yaitu 0°, 45°, 90°, dan 135°. Jarak antar piksel
ditetapkan sebesar 1 piksel. Matriks kookurensi
merupakan jumlah elemen sebanyak kuadrat jumlah
level intensitas piksel pada citra yang terdapat pada
matriks bujursangkar. Masing-masing titik (p,q) pada
matriks kookurensi berorientasi 8 merupakan peluang
kejadian piksel bernilai p yang bertetangga dengan
piksel bernilai q pada jarak d serta orientasi 6 dan
(180-6) [5].

2.4 Proses Gray Level Co-occurrence Matrices

(GLCM).

Proses ckstraksi fitur dengan menggunakan
Gray Level Co-occurrence Matrices (GLCM)
dilakukan setelah proses segmentasi. Gray Level Co-
occurrence Matrices (GLCM) memiliki beberapa
fitur antara lain:

a. Energi (Angular Second Moment/Energy)
Mengukur keseragaman tekstur, energi akan
bernilai tinggi ketika nilai piksel. mirip satu
sama lain sebaliknya akan bernilai kecil
menandakan nilai dari Gray Level Co-
occurrence Matrices (GLCM) normalisasi
adalah heterogen. Nilai maksimum energi
adalah 1 artinya distribusi piksel dalam
kondisi konstan atau bentuknya yang
berperiodik (tidak acak).
>

i=1 j

Py

(D)

K
=1

Dimana :[10]

1. =baris
2. =kolom
> =jumlah

p(i,j) = menyatakan nilai yang dimiliki pada

baris i dan kolom j pada matriks kookurensi.
Semakin homogen suatu citra, maka

nilai energinya juga akan semakin besar.

b. Entropi (Entropy)
Mengukur kompleksitas suatu citra. Hasil
pengukuran akan bernilai tinggi ketika citra
tidak seragam. Artinya Energi akan
berbanding terbalik dengan entropy.[5][6]

K K
Z ZP,-]- logy Pijoe e o
i=1 j=1

¢. Kontras (Contrast)
Frekuensi spasial dari citra dan perbedaan
moment Gray Level Co-occurrence
Matrices  (GLCM) yang  dihasilkan.

(2)
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Perbedaan  yang  dimaksud  adalah
perbedaantinggi dan rendahnya suatu piksel.
Kontras bernilai 0 jika nilai ketetanggaan
piksel sama[5][6].

(= )2 Py e (3)

14

K
:1]

K
=1

d. Homogeniti (Homogeneity)

Homogeniti disebut juga dengan Inverse
Difference Moment. Homogeniti digunakan
untuk mengukur tingkat homogenitas citra.
Nilai ini digunakan dikarenakan sangat
sensitif terhadap nilai disekitar diagonal
utama. Jika nilai yang dihasilkan oleh piksel
sama atau seragam maka akan bernilai
tinggi. Kebalikan dari Contrast, bernilai
besar jika pada saat energi bernilai tetap
mempunyai nilai piksel yang sama.

T g @
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K
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K
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e. Korelasi (Correlation)

Mengukur  linearitas

probability) dari
piksel.

(the  joint
sejumlah pasangan

T . (5)

K K
i=1 j=1
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J

Dimana :

or #0; oc #0

P (i,j) adalah baris elemen ke-i, kolom

ke-j dari matriks kookurensi yang sudah

dinormalisasi.

mr = nilai rata-rata baris yang
dinormalisasi.

mc = nilai rata-rata kolom.
or dan oc = standar deviasi dihitung
berdasarkan baris dan

kolom secara berurutan.

2.5 Backpropagation

Untuk klasifikasi penyakit pada citra daun
digunakan  Backpropagation.  Algoritma yang
terawasi digunakan oleh perceptron yang memiliki
banyak lapisan, berfungsi untuk mengubah bobot-
bobot yang berhubungan dengan neuronneuron yang
ada pada lapisan tersembunyi. Untuk mengubah nilai
bobot-bobotnya digunakan error output dengan arah
mundur (backward). Tahap perambatan maju atu
forward propagation harus dikerjakan terlebih
dahulu, tujuannya untuk mendapatkan nilai error nya.
Tiga langkah yang digunakan untuk pelatihan yaitu:
memasukkan data ke input jaringan (feedforward),
melakukan penghitungan dan propagasi balik dari
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nilai error yang bersangkutan, dan memperbaharui
(adjustment) nilai bobot dan nilai bias.[7]

Fungsi dari aktivasi sigmoid biner digunakan
untuk jaringan saraf yang dilatih menggunakan
metode backpropagation. Fungsi ini memiliki nilai
pada range O sampai 1. Jaringan saraf yang
membutuhkan nilai output yang terletak pada interval
0 sampai 1 sering menggunakan fungsi ini. Fungsi ini
digunakan juga oleh jaringan saraf yang mempunyai
nilai output 0 atau 1.

2.6 Desain Tampilan Sistem
Desain sistem yang dibuat untuk memudahkan
pengguna meng operasikan aplikasi yang ada.

FLASFINASI JEMIS PENTAMIT PADA TANAMAN DAMEAS
| 1 '

= e

e bt
——
saang dour - IR
|

Comem
Comeiatan Lot Grayak

P

H

Gambar 4. Tampilan Sistem Indentifikasi

Pada gambar 4 merupakan tampilan alat uji
fungsi dari tampilan ini adalah :

a. Tombol cari berfunsi untuk mencari gambar
yang akan di uji jenis penyakitnya.

b. Tombol mulai untuk memperoleh nilai
ciri gambar yang diseleksi.

c.  Reset untuk membersihkan atau menghapus
data yang sudah diseleksi pada menu tampilan.

d.  Axces berfungsi untuk menampilkan gambar
yang telah dipilih sebelumnya

cirl

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian yang dilakukan dengan
tahapan akuisisi citra dengan menggunakan kamera.
Citra daun disimpan pada folder data output. Dalam
proses pengujian dilakukan proses pelatihan dan
proses pengujian. Pada proses pelatihan digunakan
data sebanyak 400 data citra latih dan proses
pengujian digunakan sebanyak 20 data citra uji.

Gray Image

Gambar 5. Citra Hasil Closing Dengan Array
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Didalam tahap ekstraksi fitur, tingkat abu-
abu, jarak dan sudut yang merupakan ciri penting
untuk mendetifikasikan Gray Level Co-occurrence
Matrices (GLCM). Jarak yang digunakan didalam
penelitian ini adalah 1 dengan pertimbangan
komputasi yang lebih sederhana. Pengaruh sudut
terhadap perubahan nilai fitur yang dapat diketahui
dengan menggunakan empat buah sudut yaitu 0°, 45°,
90°, dan 135°. Pada ekstraksi fitur tekstur yang
dimulai dengan pemanggilan citra hasil closing dan
dibentuk framework dengan ukuran 240 x 320.
Kemudian matriks kookurensi dibuat dengan
mengisikan jumlah hubungan special yang ada pada
matriks. Matriks kookurensi yang sudah didapatkan
ditranspose, pada tahapan ini untuk menjadikan
supaya simetris antara sudut 0° dan sudut 180°
Selanjutnya dilakukan mnormalisasi yang mana
didapatkan dengan cara menjumlahakan semua
metriks simetris, kemudian dijadikan pembagi untuk
semua piksel yang ada pada matriks simetris. Tahap
terakir dilakukan perhitungan fitur tekstur terdiri dari
energy, entropi, kontras, homogeniti, dan korelasi.

simagetmay
' 2 3 4 5 & 7
1 'Jq 1 130 185 7% 165 158 148
] 1 I 185 126 150 123 13 13
3 188 168 130 122 51 141
i 180 1= 0% 142 1 % 158 135
3 a7 121 144 185 5 156 167 a5
& o I 1 131 128 %
7 123 1 1 e % o
] LA T 158 128 114 1] 118
3 1 13 u7 150 128 ]
v |10 i o ke L &
&0 R 50 £ no ad 1z

Garﬁbar 6 Nila-i Citr;l Setelah Dilakukan Gfayscaie

Pada gambar 6 adalah potongan nilai citra
grayscale setelah dilakukan proses resize untuk
merubah ukuran citra menjadi 240x320.

Setelah masing masing gambar pada data
latih memiliki suatu nilai maka akan di lakukan
pelatihan data untuk menentukan ciri daun tanaman
gambas. Dengan input layer sebesar 4 dan output
layer sebanyak 4 sebagai gambar berikut.

. Neural Network Trdmmgv \lmtra;;\l-uull T [m] b4

Layor Layer Layar.
ot I | o I ik | S
= \ Hly{ T H'ﬂih' .'Jdg/ | .!

Algorithms
Training: Levenberg-Marquardt (trainlir
Perfarmance: Mean Squared Errar (s
Caleulations:  MEX

Progress

Epoch

Time:
Performance:
Gradient:

Mus:

Validation Checks

Plots
Performance

Training State

Regression

plot Interval: |l 1 epochs

% Opening Regression Plot

Gambar 7. Training Data
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Gambar 7 menunjukkan proses training (pelatihan)
Jaringan Saraf Tiruan (JST) yang terdiri dari 3 lapisan
tersembunyi (hidden layer). Pelatihan ini mampu
mencapai target 1e-08, hal ini dapat dilihat pada
bagian Performance, dan banyaknya epoch yang
dibutuhkan adalah 1000 iterasi.

4| Neural Network Training Performance (plotperform], Epoch 1000, Maxim...  — O X

File Edit View Inset Tools Desktop Window Help ¥

Best Training Performance is 0.02939 at epoch 1000

: kk

Train|
Best | !

- Goal e

=]
kb [

2

&

Mean Squared Error (mse)
a3

=
&

o 100 200 300 400 500 600 700 800 900 1000
1000 Epochs

Gambar 8. Proses Pergerakan MSE

Dalam gambar 8§ menunjukkan pergerakan
MSE dengan 1000 epoch.

Setelah semua data training didapatkan
nilainya saatnya kita melakukan pengujian. Untuk
membuktikan keakurasian data yang ada.

ainput
1 2 3 4 5 &
1 00057 1.45B4e-05 0.0311
2| 14531es04 00033 1.64352-05 0.0314
3| 1.3040e+04 00059 1.4416e-05 0.0313
3| 142108404 0.0026 1387105 0.0312
5| 1427804 -0.0022)  1.4017e-05 0.0310
6 1.5060e+04 -0.0028  13358e-05 0.0309
7| 1.5305e+04 00021 1.4196e-05 0.0311
8| 1.5121e+04 -0.0011  1.4305e-05 0.0307
9| 15130e+04 0993004 1.4005-05 0.0310
10 1.4802e+04  9.6505¢-04.  1.62702-05 0.0300
11 1471804 -3.0040e-04) 15127e-05 0.0311
12 14266e+04 00020  1.5042e-05 0.0312
2

Gambar 9. Nilai Input

Dari gambar 9 dapat terlihat nilai setelah
dilakukan proses ekstrasi ciri Gray Level Co-
occurrence Matrices (GLCM)

yang digunakan sebagai data input dalam
pengolahan klasifikasi ciri menggunakan
backpropagation. Dari 20 data pengujian diperoleh
hasil 17 data uji dinyatakan benar dan 3 data wuji
dinyatakan salah hasil akurasi pengujian sistem dapat
dihitung.

Akurasi = ((jumlah data-jumlah salah))/(jumlah
data)*100%

Akurasi = ((20-3))/20*100%

Akurasi = 17/20*100%

Akurasi =85%

Sehingga akurasi dapat diketahui bernilai 85%.



Seminar Nasional Inovasi Teknologi
UN PGRI Kediri, 25 Juli 2020

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian klasifikasi
penyakit tanaman gambas dengan teknologi
pengolohan citra digital dan jaringan saraf tiruan
diperoleh kesimpulan bahwa ini dari pengujian 20
gambar citra menghasilkan akurasi sistem untuk
mengidentifikasi penyakit pada citra daun tanaman
Gambas mencapai 85%. Metode Gray Level Co-
occurrence Matrices (GLCM), dapat digunakan
untuk melakukan klasifikasi ciri penyakit pada
tanaman gambas.

5. SARAN

Beberapa saran dan masukan berikut
diharapkan dapat memberikan perbaikan dalam
penelitian selanutnya, yaitu:

1. Saran yang  dapat  diberikan  untuk
pengembangan identifikasi penyakit pada
tanaman gambas memberikan penambahan data
penyakit dan penambahan citra uji untuk
menambah keakurasiannya.

2. Sistem pakar yang dibangun ini berbasis
desktop, namun dapat dikembangkan menjadi
mobile aplikasi sehingga petani lebih mudah
menggunakannya.
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